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ABSTRACT

Investment is a motivator to speed up economy growth Fundcmauﬁ’omlhcinmlorshuedwbuﬂdup
new factories and develop the existing ones. It means that to develop the economy growth we need more
Sund It is concluded that investment as a fuel for economy growth To increase more fund we have to invite

the investors to come into our country. There are many

problems to make them invest into our country. It is

not only about the profit that they will have but also risks which they take. The less risk they have the more
tnvestors will come into our country. In this case government has assignment to make condition in our

country safe and secure.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan  pembangunan  diberbagai
bidang semakin hari semakin pesat. Salah satu
Ndmg_ pembangunan  yang mcndlpnhn

Salah satu komponen pendorong dan
penggerak pertumbuhan ekonomi yaitu investasi.

dengan masalah birokrasi. Namun demikian
kenyataan  dilapangan  justru  sebaliknya
banyaknya kendala dan masalah dihadapi para
investor  justru discbabkan karena hal-hal
berhubungan dengan pemerintah.

Ada hal-hal yang bersifat formal maupun
informal yang mempengaruhi tingknt investasi.
Agar investasi meningkat maka pemerintah
sebagai pemegang kebijakan harus berusaha
memperbaiki keadaan tersebut

Dari  ursian dan  penjelassan  latar
belakang di atas maka masalah  yang dapmt
dirumuskan yaitu: “Faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi tingkat investasi? Adapun tujuan
penulisan  adalah  untuk  mengetahui  ani
sebcu.uyldmhuinmi.mcninghdun
pelayanan dibidang investasi oleh pemerintah
kepada para investor terutama masalah yang
menghambat investasi dan sebagai informasi dan
mm@mmmmm

Adapun manfast penulisan adalah untuk
menambah wawasan dan pengetahuan dibidang

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut  Sadono  Sukimo  (2008)
pertumbuhan ekonomi  berarti  perkembangan
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan
barang dan jasa yang diproduksikan dalam
masyarakat bertambah  dan  kemakmuran
masyarakat meningkat.  Masalah pertumbuhan
ckonomi dapat dipandang sebagni masalash
makrockonomi dalam jangka panjang. Dari satu
periode ke periode lainnya kemampuan suaty
Negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan
meningkat. Kemampuan yang meningkat ini
disebabkan faktor-faktor produksi akan selalu
mengalami pertambahan  dalam  jumlah  dan
kualitasnya.  Investasi akan menambah jumlah
barang modal.  Teknologi yang digunakan
berkembang. Disamping ity tenags kerja
bertambah  sebagai  akibat  perkembangan
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penduduk, dan pengalaman kerja dan pendidikan
bertambah menambah ketrampilan.

Pengertian Investasi

Investasi berasal dari bahasa Inggris
Investmens vyang berarti  penanaman modal.
Adapun arti dan pengertan investasi menurut
Sadono Sukirno (2008) Investasi dapat diartikan

d:pumnghuilkmkbihbanyakbwmgdmjm
Penanaman modal yang di

digolongkan sebagai investasi atau pembentukan
modal  meliputi pengeluaran/pembelanjaan
berikut: (Sadono Sukimo, 2008), yaitu: Pertama,
Pembelian berbagai jenis barang modal, yaitu
mesin-mesin dan peralatan produksi lainnya
untuk mendirikan berbagai jenis industri dan

Kedua, Perbelanjaan  untuk

barang yang belum terjual, bahan mentah dan
bumgymgmnihdnhmmpmduksipadl
akhir tahun penghitungan pendapatan nasional.
Jumlah dari ketiga investasi tersebut dinamakan
Investasi Bruto yaitu meliputi investasi untuk
menambah  kemampuan  produksi dalam
perekonomian dan mengganti barang modal yang
telsh didepresiasikan.  Apabila investasi bruto
dikwangiokhmmmumﬁaumdmw
Investasi Netto,

Penggunaan Investasi

Menurut  Suberman  Rosyidi dalam
bukunya Pengantar Teor ckonomi  bahwa
menuryt  penggunasannya, pengeluran  untuk
investasi dibagi menjadi tiga ymitu: Pertama,
Konstruksi (Construction) adalsh
atay pendirian sesuatu yang sama sckali baru
vang sebelumnya tidak ada. Contohnya pendirian
pabrik-pabrik baru. Kedua, Rehabilitasi atau
perbaikan  (Rehabilition) odalah  kegiatan
memperbaiki  dari bangunan-bangunan  atau
pabrik-pabrik yang rusak. Contoh: kebocoran
pipa-pipa gas dalam pabrik. Ketiga, Ekspansi
(Expansion) adalah kegiatan menambah  atau
memperiuas pabrik-pabrik  yang sudah ada
Contoh: Untuk meningkatkan kapasitas produksi
maka didirikan pabrik baru.

Produktivitas Tingkat Modal

Mepurut  Sadono  Sukimo  (2005),
Produktivitas modal adalah tingkat pengembalian
modal atau rate of returns. Produktivitas tingkat

modal mempengaruhi permintaan ke ats dana
modal yang akan digunakan untuk investast.
Produktivitas dari tingkat modal dihituny dengan
cara menentukan besamya pendapatan ~iin-rata
tahunan netto yaitu setelah dikurangi poiiyusutan
modal yang digunakan dan dinyatakan schagai
persentasi dari modal yang ditanamakan

Jenis Investasi
Menurut Suherman  Rosyidi (2003),
Investasi terbagi menjadi beberapa jenis antars
lain: Pertama, Awtomomous [nvestment dan
Induced [Investmen. Autonomous Investment
adalah investasi yang besar keciluya tidak
dipengaruhi  oleh tinggi aau  rendahnya
nasional. Sedangkan  induced
investment adalah investasi yang makin
meningkat apabila pendapatan nasional semakin
tinggi. Kedua, Public Investment dan Private
Investment. Public Irvestment yaity investasi
yang dilakukan oleh pemerintah khususrve yang
dengan masyarakat. Sedangkan
Private Investment yaitu investasi yang {{lnkukan
oleh pihak swasta yang sudah pasti fokus
terhadap profit atau tingkat keuntungan yang
diperoleh. Ketiga, Domestic Invesiment dan
Foreign Investmen. Domestic Investnf yaity
Investasi yang dilakukan oleh inve o yang
berasal dari dalam negeri sedangkan Foreign

Investment yaitu investasi yang dilak: o rieh
investor yang berasal dani luar negas et
Keempat, Gross Investment dan Net | iment
Gross Investment yuitu investasi yang Aitakukan
pada tahun tersebut sedangkan Net [ iment

yaitu investasi yang bertujuan untuk me: - besar
kemampuan perusahaan dalam meripduksi
buln;dmgmmingkmkmhpuim;n iksi.

keuntungan. Tingkat keuntungan yang ¢ - nalkan
dimasa depan akan memberikan gambas pada
para pengusaha mengenal jenis-jenis Livestasi
yang mempunyai prospek yang baik der dapat
dilaksanakan. Kedua, Tingkat buny: ngg
rendahnya tingkat bunga sangat memi| mrubi
modal yang ditanamakan para investos ual ini
discbabkan  sebagian  besar  mod: yang
ditanamkan berasal dari pinjaman lembaga
keuangan. Investasi akan dilakukas  pabils

tasi keuntungan netto Mo vang
deperoleh lebih besar dari tingkat buny otiga,
Ramalan Keadaan ekonomi. Ramalan wicigenss
keadasn ckonomi dimasa  deps kan
mempengaruhi tinggi rendahnya inve
ini disebabkan untuk mencapai BEF |
harus menunggu waktu vang cukup lar
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untuk mendapatkan profit.  Ramalan
keadaan ¢konomi yang baik dimasa yang akan
datang akan meningkatkan jumlah investasi
scbaliknya ramalan yang tidak baik mengenai
keadaan ekonomi dimasa yang akan datang akan
mengurangi jumlah investasi yang dilakukan,
Keempat, Kemajuan teknologi.  Penemuan
teknologi yang baru akan membuat para investor
untuk menambah jumlah investasi yvang sudah
ada. Semakin besar tingkat kemajuan teknologi
maka semakin besar pula tingkat pembaruan yang
akan dilakukan untuk meningkatkan kapasitas
produksi perusahaan. Kelima, Tingkat pendapatan
nasional. Tingkat pendapatan nasional yang tinggi
akan  meningkatkan  pendapatan  nasional
masyarakat, apabila pendapatan masyarakat
meningkat maka permintaan terhadap barang dan
jasa juga akan meningkat. Permintaan yang
tinggi terhadap barang dan jasa  akan
meningkatkan keuntungan para investor dan
otomatis hal tersebut mendorong para investor
untu menambah jumliah investasinya.

KESIMPULAN
lmiwhwmmkmm

ckonomi  semakin tinggi tingkat investasi

semakin cepat pertumbuhan ckonomi sebaliknya

pertumbuhan ekonomi akan rendah apabila

pertumbuhan tingkat investasi juga rendah.

Pemerintah periu  memperbaiki  hal-hal
yang menghambat pertumbuhan ekonomi. Faktor-
faktor yang bersifit informal tetapi sang
mempengaruhi investasi yaitu masalah keamana
dan penegakan hukum. Hal tersebut sangal
signifikan karena menyangkut keamanan dan
kelanjutan usaha para investor.

Faktor informal lainnya yang turut
mempengaruhi tingkat investasi yaitu masalah
birokrasi. Birokmasi yang panjang dan berbelit-
belit akan mengeluarkan biaya-biays tak terduga
bagi investor. Hal tersebut dapat membuat para
investor enggan menanamkan modalnya.
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